BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Ketahanan nasional adalah kondisi dinamis suatu bangsa
yang menggambarkan kemampuannya untuk menghadapi
ancaman, tantangan, dan hambatan yang datang dari dalam

maupun luar negeri. Ketahanan nasional meliputi seluruh aspek
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menular yang 0z di masyarakat Indonesia
yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan bangsa Indonesia.
Pengendalian penyebaran penyakit ini memerlukan komitmen serius
dari seluruh komponen kehidupan bermasyarakat mulai dari
pemerintah, tenaga medis, serta masyarakat baik nasional maupun
global sebagaimana yang tercetus pada pertemuan WHA atau World
Health Assembly di Geneva (Kementerian Kesehatan RI, 2023).
Faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap penularan malaria

termasuk kondisi lingkungan, perilaku manusia, dan akses



perawatan kesehatan yang tidak memadai (Arsin, 2012). Faktor-
faktor spesifik seperti tinggal lama di daerah endemik dan sanitasi
yang buruk telah diidentifikasi sebagai kontributor signifikan

terhadap insiden malaria (Wibowo, 2017).

Plasmodium vivax menjadi salah satu spesies utama yang
menyebabkan malaria kambuhan (relapsing malaria). Salah satu

tantangan utama dalam pengobatan malaria P. vivax adalah

oline, telah
mencegah

. Tafenokuin

mengalami toksisitas hemolitik. Analisis urin memainkan peran
penting dalam studi farmakokinetik dan farmakodinamik, khususnya
untuk memahami profil metabolit suatu obat. Dengan memanfaatkan
analisis urin, dapat diidentifikasi baik obat induk maupun
metabolitnya, yang berkontribusi pada penilaian komprehensif
terhadap kemanjuran klinis dan potensi toksisitas obat (Khan et al.,
2022).
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Pengembangan dan validasi metode analisis obat-obatan
dalam matriks biologi membutuhkan metode bioanalisis yang sensitif
dan selektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis
tafenokuin dalam urin mendapatkan LLOQ sebesar 10 ng/mL
dengan menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Ultra Tinggi
Tandem Spektrofotometri Massa (KCKUT-SM/SM) (Birell et al.,
2022) dengan baku dalam berupa Stable-isotope label form of

i, metode analisis tafenokuin
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mendukung ketahanan 'k atan nasional melalui pencegahan

resistensi obat antimalaria.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi optimum untuk analisis Tafenokuin dalam urin
dengan baku dalam primakuin menggunakan KCKUT-SM/SM?
2. Bagaimana metode validasi untuk analisis Tafenokuin dalam urin

dengan baku dalam primakuin menggunakan KCKUT-SM/SM?
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan kondisi optimum untuk analisis Tafenokuin dalam
urin dengan baku dalam primakuin menggunakan KCKUT-
SM/SM.
2. Mendapatkan metode yang tervalidasi untuk analisis Tafenokuin
dalam urin dengan baku dalam primakuin menggunakan KCKUT
SM/SM mengacu pada guideline EMA 2022.
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